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Telah dMu)ran Fneliiian geofiiika den* raenggunakan metode Wistrik 
Potensial Diri (Skg Poienlid) di Eangko~Wjahmjo Gedmgan Malamg wtuk 
rnw- shuktu~ zona mineralisasi ernas M a t a u  pangihtnya 
Pmgukuul dilskukan dengan meoggunrtkan metode etekhode be* pada titik- 
titik grid jang bejlrrak ke arah x,y masingmasing 40m hingga diperoleh sejumlah 
26x20 titik atau 320 titik ukw. Untuk mmeduksi akumulai k d a b m ,  pada saat 
pengukuran dilaicukan pembalikan el-e kwmenems. Pengukuran plpsiai 
lintamg dan bujur dilakukan dagan menggwnakan W P S  (D@mntial Global 
kbaitiowlg System) Trimble LS 4600 mode f i r  sturtc mtuk selaniutnya 
dilakukan rkhg stuck out. Sedangkan ketingg& (olfirude) diambil ~ ~ D E M  
(DigilcrlEla,ution Model) yang tehh dibuat old! BAKOSURTANAL. 
Data yang d i p l e h  untuk selanjutllya dibuat kontur ~ p o ~  deagm 
meaggmdm actode kriging. khmba&n kkaaur ikpremiol termbut nampak 
bahwa auwdi rsng diga merupakan &ww urat (laein)phyrile sebagd tempat 
ernas dan pengikutnya terkonseatrasi pada bgian barat kawasan pemelitiaa, 
terutamsl pada bagian barat lglpt yggg diindhsikan dengan tEngginya @en 
h o r i d  peda ba&n -but. 
Hasil intespretssi untuk nendapekan Rilai Mtitakif dari eaomali berupa urat 
&*te W temm - h . p e n @ b m ~  Ma peartnnpgog (ms 
seclMn) Ell'. W', OG', HH', II', dan JJ' den- m- m&de P&ovdEy 
udzuk benda berbentuk bola dipdeh mesing-mshg sebagai b d h t  kedahm 
22.63111 dglgdn jari-jwi 5.55~1 dm v o h e  715381x13, Wtmw 26.60m dmpn 
jarijari 16.5% dm volume 19123.65m3, J d a k a n  7.Wm dmgam j#i- 
juk2.32~ dam voiume 52.03m3, lredalaman 30.72~1 den gat^ jari-jeri 11 331x1 dan 
volume 67M).S%m3, kedahnan 61 .05~~  dengiin jeti-jari: 19.3111 dan volume 
29336.09m3, dm kdalamam 26.09m dengm jari-iari: 23.741~ dan v d w e  
55869.59an3. 
Researoh on geophysics for M i o n  shucture of gold andlor itis follow 
rnherahtbn zone in B z m g k o n g G s d j ~  &dungan M&wg by using Salf 
Potential g e w l d e a l  metode has b e q ~  done. 
M-wt has b camid cut by MS.% walking elmtmde ndmde at grid 
points unah spacing both x and y 4 b  respectively until wen overcame 16x20 
points or 320 measure points. Revasidg electrode has baen done for redm emw 
aaaumu- by point to point. Latitude and longitude positions M besa 
measured by using DOPS (Diflitttidl Global Podtiming system) Trimble LS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
4600 made. ferr static and lrackirg slack ow. Mean while altitude has been 
camed out from DEM (Digits! Ehation &r) data which was makd by 
BAKOSURTANAL. 
Data pmmssing to cany out isopole~ial contour has been performed by using 
kriging methode. By weans ofthat isopotensid contour was viewed that anomaly 
which was deduced as phyrite vein distribution as W e r  of gold andlor it's 
follow was wncenW at west sib of r e s a d  zone, especially at t~0flh-W 
side, which ww i n d i i  by high hmizmtal gradient. 
The interpretation result for overcome quantitative value fbm phyrite vain 
anomaly at cmss section EE', FF', CjG', HH', I', and JJ' bjr using Petrovsky 
maode  for spherical W i s  has been cgnfea out depth 22.63~1 with radius 
5.5% ad volume 715.38m3, depth 24.60m with radius 16.59~1 and volume 
19123.65m3, d q t b  7.008m with radius 2.32~ and volume 52.031~3. depth 
30.72n1 with radius 11.73m and volume 6760.88m3, dept4161.05m witb radius 
19.3111 and volume 29336.%3, and depth 26.09m with t h ~ w  23.71m and 
vo@e 55$69.59m3 tespectively. 
Key word: Vein P&r& 
B LATZU~BELAIUNG 
K p l k d a m  potcasi sumberdaya alam yaog mempunyai nilai guna den ekoaomi 
t i n ~ i  marrpaLan hal yrmg sngat perlu dan menscik untuk diiliti. Mu 
dm W i y a .  Pedihan parameter yang tepat d a b  metode ged%iika Wuk 
mnptahui kondisi bawah pennukaan merupakan h b r  yang mMM. Pemilibaa 
mum m i n d  emas dan p e n g b y a  termask pada kelompolr sulW. 
S- zarp yang d i i p a t i  o l d  mind ini mentbenhrk pofa 
s e h p h m a  proses Wii-duksi kxhadap ion-ion positif dan negdif, 
sehingga &&em& p e n s i l  alamiah/spontan atau potensid d ' i  ~ ~ P o i e ~ .  
Oleh karema iru, pan- p o t 4  dii pada zona tersebut akan dapat 
memberikan d m  atau g a m b  yang dapt d i i a k a n  untuk menentukan 
&&ur plna aineralimi em* Watau penatnya. Pada penelitian ini aka  
diambil kasm wtuk ka- BmgkongQajahtqio €kdangan Mang,  dimana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
K a m  Batgkcpg-Gajhjo Gedmgan rnq@an daerah yang tefletak di 
-1 M a h g .  Sel&tan. ,Swam ~~, lithofogi pada k a w m  ini W a k  
baktdfm dengan minesaljsasi sullTda paling kuat. Oteh karma ieu, penelriian ini 
Gambar B. 1 Penentuan zona penelitian badassrkan anomali gravitasi tinggi dari 
h i 1  penelitian pendahuluan @r@[iminaryresemch) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
C. PERUMUSAN FEBMASALAAAN 
Berdasllrkan u~itian pada latar belakang di atas. &pat dimmskan masalah yang 
akan dipecahksll pa& mlitian ini, yaitu: 
1. Bagaimma sebaran nilai potemid did dE kawasan penelitkin. 
2. Bagaimma s e h  m i n d  amas dadatau pengikutnp kiasarkan 
sebstan nilai potmsial diri ymg tenkut. 
3. Bagaimaria nilai kuantitaa (posisi, dsn volume) serta kualitas dari mineral 
emas dda tau  pengikutnya pada kaw~san penelith tersebut. 
D. T U J W ,  EfXFQTESIS, DAN W A B T  PENELJTUN 
D.1. hjma 
Penelitian ini Wjusm uatuk; 
1. Mengukur Pobmial &am di BengkongOajahnp GedrPtgan Mahg. 
2. Mengetahui s e b m  mined Sulfida di Kawasan Bsn&ong-Gajdmjo 
Ciedangan her* Pdensial A l m  yang terulau. 
3. Mencntukw n i b  kuantitas (posisii dm volume) serFakualb darimineml 
emas danhtau pwgihtnyapadakawamn penelitian. 
D.2. Hipresb 
Bshwa dalam peneliti ini akaa dipmuIph struktur s&mm wiA yang diduga 
mmpakan tanpi dair m i n d i i  omas dan &u pengikutnya. 
D3. MPafaat PeneliCaa 
Manfsat dari p e n e l h  ini a$alah: 
I. Seeara r n d o l o g i  m e n r p h  pehmpm ilmu gmhika yang sangat 
seddma untuk mendeteksi admya anowdi vein dalam h i .  
2. Seam substansial mempakaa peran seeta dunia pend id i i  untuk membannt 
menggali bahan tambang yang sangat dibuhthhn oteh Pemaintah Diawsh 
dalm mgka mmingkatkan Pendapatan Asli D M  (PAD). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
E TINSAUAN PUSTAKA 
E.1. Penguhrnn Potaid  Liarik Alam 
Metode PotwsiaI Diri (Se[fPole&zZ) pertatpa kali dilakukan oleh Robert Fox 
pada tahun 1830 untuk mendqatkan cadangap tembaga di ComweM dengan 
menggunakan e l m  pelat tembaga dm &vanom&r kawat sebagai 
detektomya (Telford, 1978). Untuk sekjutnya wjak tahun 1920 metode 
Potensial Di i  digunakan untuk penelitian yatig bwbasis metalfiogam, makiptin 
metode hi h q a  digudcan sebagai mdode pendukung atau kdua saja 
W. Asahs~ll  Potewkl Alam 
Potemiai aliri &ah potensial~ spontan yafig a& di pennulimn bumi yang 
W ~ i b k a n  oleh adanya proses e W m i a  dan proses mekanik di bawsh 
permuksan. Pote~l~ial dici ini berupa varissi l i e  ants seamh @C) yang terjadj di 
pennukaan lnnni dan beavariasi seoars lambat (hlus). Fsklor pcngontrol d d  
proses elekhkhuia dan proses mekan'k hi adgSah pemlGkasn air .tanah (water 
ruble). Potmsial ini juga berhuhgan emt pelapukan dari tub& mineral, 
Variasi si&t batuan (kandmgan mined), oktifitas biolistrik dari baturn-bahan 
orgat&, kmtan, gradim t&sm dan pats d a b  pennuksnn cairn wta 
femena lain dari a h  yang prosea kejadimya sama Proses eldamltimia 
mttmimbusLea potas id  liquisjumhn, potenSl shale, dan potensial 
mineralisasi. hoses m e W  akan menkbulkan potmsial elhkinetik atau 
M8ut disebut &&an shwning potensid 
Bedawba @a fenomem di atas dapitt diimpwlkan bahwe pa& dasamya 
te&p& 4 (empat) p h i p  EEasar mekanisrne yang memghasih potensid d a h  
bumL y a k  proses m&ik @otensial elektrokinetik), potensial liquid-junction 
( d i e ) ,  putemid Shake (Nansd) dan pokmial rnind~sasi. Pada bagii ini a k a  
di- ke-etopai mekanisme tersebut satu per satu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
E3. Potensid Elektrokia~ 
Potensial elekvokinetik discbut juga dengan aliran potensial, yaipl efek yang 
t m a t i  ketika h t a n  yang mpunyai  faktor wistivitas list& ( p )  dan 
viskositas ( q )  Merja pad8 kapiler atm d i m  ymg krpd (pornus). Resultan 
dirnana: 
~=potemi(II absotpsi (zeta) 
bp--bedt&ahan 
&=kw.s$lda dieYeEdtilcum licnttan 
Besamya /merupkan pomsial daFi 2 (dua) perlapism yang bentpa padat& 
yaitu antma pada$tn dm Iautatt. Walaupun secara mum efak hi tidak pentin& 
atGsn tetapi efek slitstn ini sangat mungkin menjadi pay&& dwi adanya anomali 
ymg iadmg-bg besru, ymg b i y a  ada habungen deogan top@. 
E.3. Patcdsiill LAquid-J~ction @Ximi 
Po%nda?l ini disebabkan oleh p h b m  dari varisgi ion d d m  larutna yaag 
mcmpunyai konscn@asi yang be&& Besar dari harga hi d ~ h r i h n  derrgan 
perssmaan: 
dimma: R= kamtaata gas (831 j&) 
F-komtanta F&y (9.65xl0"kal.hnal) 
B~~ suhu mutlak 
rwalensi 
LL=tnobilitas: dari anion dan I~&on 
Q,C&tonsentPasi larutan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
E.4. Potemsirl Shale @emst) 
Jika 2 (dh) eelktmde metal yang identik dicelupkan ke dalam lanttan yang 
homogen, maka tidak akan terdapat be& potenshl yang timbul diantara kdun 
elektrode tersebut. Jika kemudh konsentrasi pada kedua larutan tersebut 
berbeda, rn* akan tinbul beda patmial yang dirumush dengao: 
J i  konmtrssi &lam pdmdingan 5 : 1 , maka &6@ milivololt 
ES. Poteasirl DIio~rn'W 
Jika 2 (dua) elektrode metal yat&x behe& dicelupkan pda lanRan w g  
hornwen, maka beda potensid akan tinbul d h t m  kedua elelbrode tersebut. 
Potensid kontak elektrolit ini searah dengsn potensid d i i  statis. Hal ini ada 
hub-ya antara ~ y e b a b  utama d&ri po(ensial ygng bessr dewan daerah 
m i d  tersebut. Potensid ymg sumcam ini d~Ceaal s&a& potensial 
mkreralisesi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Potensid hi umumnya terdapat pada dgwah yang mengandung sulfida, atau &t. 
Potensial ini biasanya berhqa lebih besar daripada potensid--poeensiaI yang 
Eainnya Haqanya berkisar antara beberap ratw milivolt dm potensial yang kbih 
besar dan' 1 volt akan t-ati pada daerah @t a m  alunik aleh karema 
harganya ywg wkup bessr it$ maka potensial mineralisasi ti& dapat 
dihubungkan Wgan potensid elektrok'mia yang dhangkan di atas. 
E.6. Sumber Poteessni Diti dl A k n  
D m  dari potend spontan &lam pencarlm mineral urmramnya merupakan 
potensial mindismi. Latar belakang potensial ini diciptakm oleh alimn fluida, 
&ti&as h i e l i d  chi tudwhm , variasi kome&mI el~kaolit &am air W 
dan peristiwa geakkdyqg lain. 
A m p l i i y a  sangat bervariasi, tetapi pads ummgnya adalah lebi keoil dari 100 
cnilivoit. Sebagai taksiran rraa-tata; d a b  W r a n  bcberapa ra?us feef pot&lst&lsLal 
ini b i i y a  berubah menwju nol, #fatau Disarnphg 
potensjal yaag t%s&dbn oleh peagad Lokal, juga terdapat pomsial ymg 
d i b k m  oleh pengamh regiod. Satah sa#wyo ad& grsdlen tqngdi, yaifu 
bisa menapai 10 mili vaWIOOO yang kadatig-ldmg luasnya haPrya4ebpa 
mll a j a  dan kmungkkan bisa pasitifam negatif. Hal ini diprwngEinkan bmna 
pm&thad difusi yang berangsur-mgsur dm poteaslal listrik dalam air tmah. 
Kadang-kadang p e r u h  yang tajam (- alran mew- pergeseran 
garisdawmarilstarbelakangyang~itkenpotemidtasebut. 
Potensial yang timbul akibat al<tifitm b i o l i  tanaman dan pohon-pohonan 
sebew &brapa mtm miEi volt temrWi s&@ puncak n@f. Hal ini agak 
mirip &gm yang tejadi di d a d  sulflds 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Potensid mineslilisasi addah hd yang paling men& unt& pmmian mineral 
metode potefisial did, yang n m a  sejauh ini hanyalnh berhuhngan dengaa sulfi& 
@fit wta oksida logam seperti maptit.  A n o d i  yang p&mg banyak tNjadi 
adalah sekECar m h d - m i d  firit, calocrt%t, fuohodt, $canit, galwadan spakrit. 
Amplifudonya berkisar antam beberapa mili volt sampai I volt. SWu mineral 
yang sudah bisa m ~ m l k a n  Potensial Di sebesar 200 mili volt sudah dapat 
dikatakan bik. Potedsialnp hgmpir selalu negatif dekat baghn atas dari tubuh 
m i n d ,  dm potensial ini relatif stabid tehdap waktu. 
Mekanislrre dari polarisasi spontan pada daerah m i m i  tidak sehmhaya 
dimengetti, meskipun sebagim feori telah dikmbanglcao mtuk 
r n e n g w n ~ ~ y a .  Pengukum di h p g e n  meaunjukkgn bahwa bebaapu 
wan dari mined whammy di daercrh vksidasi agar anomsli Potensid Wi bisa 
timbuf di perm-. Keadaan ini seperti $el ~lvanisasi yang bdaatt di 
~seper l igmbarber ikt l t :  
Crunbar Ll. Proses oksidasi zone sulfida dagai sel galmik. fl&f 1978) 
Tedapst beberapa kelemahan di dalaril nlenjela$kan proses oltsibi dalsm tubuh 
bahm ini sebagai contoh: saingkdi merupakan sumber aaomalt yang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
k, meskipun tidak terkena pen& oksidasi. Sebaliknya pada perisZiwa 
oksidasi yang ekstmsif seperti yang rerjadi pada kebanyab logam sulfida, ion- 
ion positihya a h  meningglllkan pmnukaan bagian atas dwi tubuh mineral 
(anomali) skibat k&ilangan elektron. P a m  muotan ini sebnapnya &laH 
muatan negatif. 
Hipotesis lain yang mnduga bahwa variasi pH di atas dan di bawah water table 
dapat menghasaWren arus yang mewlir di sekitar sumber. Hal ini mewpalcan 
bukti dari pe&iraan bahwa larutan di atas Eubuh sulfida yang bmda di dalm 
water table adalah b t a p  yang sangat asam denpn pW2 hingga 4, sebaldaya 
yang berada di h a h  table akan d t  b a s  dengan pHs7 hingga 9. 
Dim- ids hub- yang dekat aatam pH dengan potewid mimraljsasi, 
Mapi pwbedaan pH Mi tidaklah cukup uotuk menlCgerekken el- ke atau ' 
menuju d a e h  m i d  dan mengonttol alkan aria Alasan yang lain dan deori 
yang leagkap dari poamial mineralisasi hi &wtEken oleh Sato dan Mooney 
(1960). Prlesip dasar dari mebxk ptemial did adslah peagukuran tegangm statis 
a h  pada perm- tenah. M e k a n i  dari polarisasi spanten pada daerah 
rnimmlisasi mmurut Sato dan Mooney (1 960) tersebut addah bedcut 
Pa& rubuh n i d  t&adi mabi setengab sel ekkmkimia & a ~  
hate& di mtas air smoah se- cmoda di bawd a% i& (di 
WO~MI). Pa& 4 reijedi &i obi&, ma& pa& aim& ini 
a h  & eIertlma yang lepas. Pamgsi dari wna mhralisasi itir wndiri 
&ah dczgai pengmilor elektron drm' mda ke h& Besomya e f k  
A'P seam kseluruban dihitrag &i ybed&in ptemial ohid& (Eh) 
antara lnmtanpn~ mengalami = h i  sstenguh sel. 
Mekanisme h i  dapat &&tit pada gambar E.2, diidituajukkan a l i  elektron 
dan ion yang menin&ked prmukaan ba&n etas menjsdi negatif, dm w a n  
b a h  positif. 
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uW ~ *-. 8 , . - 7.~ -,+ 
~~~ - 
Hampir semua suffida adalah konduktor yank baik Lecmli spaterit, shbar dan 
Sibnit. Anomali Potensid LW telah diamati di atas spalait Ban di &lam swatau 
pengebpm yang rnelewati sepanjang spaledt. Teori Ssto dan Mooney 
mengangsap Wwa dansh sulMa sefwwnya merupeluu~ pcq@mtar yang baik 
untuk rnengmgkut eWcbon dari svatu keddatnm ke deerah oksidssi dekat 
pemukaaa Kaw+ spalea ini masih mercnpakan teh-teki rvaleupun spaleiit ini 
bisa d i p e r k i i  se@ semikonduktor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
F. METODE P E N E W  
F.1. W a M  daa Tempat Peaelkhi 
Penelitian dllakukan mulai tanggal I stun* deqgan I I Juli 2004 d e a n  
~nengambil tempat di k a w m  hgkong-GadjaaVejo K m a t a n  eedangan 
Kabupatm Malang. 
F.2. Deakripi Area Studi 
Menurut peta Gealogi yang d i t e h i i  oleh Pusat Peaelitiw dan Fengembangan 
Geoiogi (P3G), kawasam Malang Selatan temrtsuk pada Wbar  Turen. L e m k  
hi taM di bagian selatan h.opinsi Jawa T i u r  ymg tennasuk dalm dua kjur 
fisiografi, yaitu Lajur Soh dan Lajm Pwnungan Selatw. Bagian hjur Solo 
pada daaah pmetaim ttrdiri dari deretan gunungapi di mtamya G. hhhameru 
(Semerw), G. Kepolo, G. Jembangm, b@an dari G. Tmggw, G. Bufing dan G. 
Butak sem dataran rendah Tt~cen-Kqxqjen. 
Sedang&ao Lajur Pegunungan Selatan mumnya terdapat peda begian seleban 
-bar muiai dari barat sampai Ice timw. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
&&an morfologi keruerrl p m m g ~ p i  manempati baajan rimwlaut h b a r .  
dicirikan old beeerapa snato dan kmcut gunmgapi, srta bcbmpa hwah 
(crater) di pmdaya yang bejutaog an&ra Worn dan 3676111 di atas permukaan 
h t .  Puncak-pun& yang pent- adalah: 0. Mahameru (3676m), G. Kepolo 
(302Srn), 6. Jembangan (3020m). 6. Awk-yek (2829m), G. 
Pangonanulik(2832m), G. Kuku98~(27aOm), G. Kedawung (2324m), G. Malang 
(23oom), G .  Widodam (200th) dan G.  amonga an (UOO~). P& pun* G. 
bbangan (302(hn) terdapat sisa-sisa kawah diantawtya Ranu Kumbolo: Oro-om 
Qmbo dan Pmmcilik. Sunmi dan dumya tllempwpi pola a G i  memaws 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
kelw, berhbah sempit dan ber&entuk V. bertebing e m ,  pada M r a p a  
ternpat terlihat adanya jeram afau air terjun. Kernkingan lmng gunung atau 
pebukitam antam 40' dan 70°, misatnya pada G. Mahamxu (Semeru), G. 
Iembangan dan G. Ayelr-ayek Satuan morfologi hi termasuk t i n w  [stdium) 
muda. 
&!urn rno@Iogi Pebukfan tihggi menempati bagian ten- hk, umumnya 
menggo1ombmg. dicirikan oleh beberapa deretan pebukican a m  permatang png 
sejajar, berjulang antara 400m dan 900m di atas permthm hut. Bebempa 
puncaknya adalah: G. K u k m  (945mk G. Masigit (953m); O. Setiti U (S28m) 
dan G. Seriti I (525m). Sungai dan alumya mmpmyai pola atiran kisi ("t*eilis"') 
berlembah agak lebar dengan tebhg ag& curam bingga Ianbi. Sstnan mrfologi 
ini termasuk tingkatan (stodw) dewasa hingp tua. 
h h  ko&ogi Pebukitan rendda dm lltentlom6ang wbawmya tcrletak di 
bagim tengab ckaPa ht-daya -bar, dieisikan oleh d m  peb&itm yang 
menggelombang h a l q  berjulang antaro 10m dan 400m di atas p e n n h  but. 
Merapa plmcalr Wt &d& 0. Greg& (263m); G. Tmpak 6302111); G. Keri 
(325m); G. Glungsang (3QOm); G. Qmb'hg (40hn); CF. Siwo (ZOOm); G. 
Lempung (204m); G. Wediawu (100111). S@ yang mengal'i di pebukitm ini 
mempunyai pda alii mendew, kisi dan sejajar, berlrmkh lebar dengan Wing 
landai. Sdwn morfologi ini t e n n d  tingkatan (stadium) & ~ & P B  
Sdtcon mor$alogi & a m  dm m a  sebmnnya terfetak di bagian tengah, 
barat, dan tmgga~a lcmbar, dicirhn old datann yang ata agu landai sena 
mwa-raws yang dihunbuhi hutan atau mak Wau. Suugai ycmg mengaiir di 
dataran ini k p h  wjajar dan teranyam. Stmgd utammya menorah di ten@ dm 
selatan p d m m  dam berke~okkelok, diantaranyx S. Brantas S. Wi S. 
Garman, S. Serayu, K. 5W dan K. Umbul. Pdahum ind utnwmnya telah 
dijadikan lakan pertanian dan pemukiman penduduk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Kawaan Mdang SelataoRembar Turen terdiri dari battm-baman vulkanik tua, 
sedimen, gmungapi muda, terobosan, dan a l lwim yang berumur mulai O l i v  
akhir hingga Resen (ffolosea). 
Sarugn fonnasi yang ada di b b a r  ini dari tua ke mwda adalah sew1 berikut: 
Formasi M d i k n ;  Fo-i h i ,  FonnasiNan@of, Formasi Wonasmi, Bahuu, 
lembsm, Batu#z g~au~gapi mmudo dan Aluviwts. Satuan tenua ymg tersingkap 
di d d  ini adalah Formasi Mandallka (To& yang berumup. Ollgosen akhiu 
hingga awd Miosen Tengah. Formasi tersebut tedm dari l ~ v a  andwit, basal 
Wt, dasit dan brdrsi &sit s&a tkmpunyd Anggota Tuf (lbmt) yang te-rdiri 
dari tuf andesih, ituf liparit (riolit) dan bmbi tuf behtupung. 
Fo-i W w '  yang bammur Mlosen A w l  menindihya secara trrk scliuas. 
F o m i  Wuni (M) Wiri dari Wksi, lave, breksi lab,  li*i tuf dan ld 
pasiran. 
F o m i  NmnpoI (Tm) tadi dari baatpasir hlfan ateu gapingan, batulempung 
danmpasiraR. 
Fonna~i Wonosasi flmwl) yang menindih Fommi Nampoi sema dams ,  terdii 
t a t m a  dari batugampiqg jmg benunpn Mioscn Tengah-Miosen Akhir. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
gunungapi Semem (Qvs), dan endapan h a  dari kecucut G. Katu (Qllc), parssit G. 
Semeru (Qls), Parasit G. Kepolo Semru (Qlks). dan e d q i m  M u  (Qlr). E w k p m  
~ e r ~ a d a l a h  lluvium ( Q )  dm endapan rawa (m). 
T&apan/On Pengejaan penelitian hi &pat dilihat pada diagram alir @ow 
ohm?) berWut ini. (-7, 
AKLJISISl DATA 
PROCBMG 
F.4. Rssleangaa Peaelifan 
TeRap awd yang harqg dilakuksn s~behurn nadala*an akuisisi data addah 
pembuatan rancanpan lapangan Ve[d design). Uotuk ~~ titik-titiik uhr,  
kawassn penelitkn dibw gnid berukuran 26x26 deogan spasi antar titii ukur ke 
atah ~ , y  masing-masing 40m. Nmun demiljan Wisi kipan&an banya 
memungkinkan unbk penggunaan grid 16x20. Peneatugn k d i n a t  tit& ukur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
dilakukan den* menggunakan MjPS [D@ew&i G b b d  Positioniag System) 
Ttimble LS 4600 dwgan mode fat slaiic. Kama banyaknya tutupan (cumpy) 
padll kawasan penelitian, maka dibuat tit& DOPS a c m  untuk selanjuhya 
dilakukan tracking shack out pada titik-titik ukur yang lain. !hdmgkan ketinggian 
(altitude) di tentukan b e r d W  DEM (Di@taI Elevation Model) yaug telah 
d ~ h a t  oleh BAKOSURTANAL. 
Metode pngampLan data Porensial Di grlng d o g  digmakan terdapat 2 (dim) 
metode, yaitu: 
1. Mew elekxie b e ~ e m k  
iGedua dektrode yang dipakai masing-masing digerakkan muai dengan arah 
iimtasm deagan bival ktenhr. EIektlode ysmg di bi- digerakkan 
k.edqan tiap satEl i~temd, sedan* e 1 W e  yang di depsn menernpati Eiti 
ukm yang banr. J ' i  intmdnya b i t ,  maka yang taukuF setiap interval ds 
a8al& dv atau gradien poteosial diri. w y a  add& hbel yang 
d & i a k a Q ~ f p d e k , ~ k ~ ~ ~ a n n o l ( e e r o  
m r s )  selalu tajumlahkan pada set@ hWd. Hal hi bisa diatasi dengaa. 
ekkhdeaya dikontml sadu pxsatu pada I h g  yang teqp ketiap 300-400 
meter atw diadakan pmubalm kutab setisp kali m- penguhmn 
mlara tifik ukur yimg satn dengao titik ukur yaag brikmya 
2. Mode e t e W  feiap: 
Sam elektrode t e & ~  di titik refefensi, gedaoglcan elcbede hinnya bergerak 
setiq interval tectentu smd dengm arah Wasan. Kemttmgamya adaW 
patensial yang m k u r  k&yu t d a d q  titik tetqnye, sehlngga kesalahgn no1 
@ern errors) antem kedw e 1 W e  ti& thnbul, sdaagkan kerugiannys 
aiahh k&el yang diguruYan relatif panjang sesuai h p e n  panjaag l i .  
Uembutuhkan kabeI minimal sepatijang ikm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pada peneMian ini d i e  mtde elektmde kgerak. Langkah p- yang 
dilakukm adalah men& infortnasi geologi daerah penelitian dengan cam studi 
Uitaatur tentang kondisi geologi setempat dm mdihat h @ w g  lcandisi lapangan. 
Setelah i& d i l a k b  proses pengukuran data Qi lapangan. 
Dari data Potewial din yang sudah terkoreksi dapat dibuat peta kmtur 
isoptensid. Wgau adanp peta kantur ini maka dapat dilakukatl inteqm@si 
kualitafif dm kmtitatif, sehingga pada &imp a h  d i p l e h  penyebaran dari 
mineral sulfida dan parameter-parameter model mineral sulfida. 
FS. knaiisis Dafa 
Data pangukumn Pomsial Diri di Bangkolag-oadjahrejo, Gedmgm, Wang 
tesdiri atas 2 (dm) bq$M, ylffnc: 
1. Data @si 3D yang meliputi AldirwieWil h i  D W ,  $an Longf&. 
h&u& yang diperoleh dari tracking sfack out data aGPS 
(&@&wrtM 0dob111 Positioning System) Trimble le 44609 mode fM 
static. 
2. Bada potGnsiPl yang diukur dmgm mengguaakan multimeter digital 
denp impedadsi 10 MOhm dm pernbacaen orrYg milivolt. 
Dari hasil akuisisi datm m&an yang telah dildakm, diperoleh sejumlah 320 
tttik LEklV den* d i b u s i  titik ukur sebagahmdepat di l i i t  pada gambar F.4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
tntaprewi baw& pennukmm unEuk model bola dilakukan *ma menggunakan 
densib anls yang prcprarsional untuk mtmmnkan soahr k w  potemsial ymg 
nantinya akan $ i ~ ~  p t u k  intcrpretasi suatu potongBn munWtg (WSB 
secrtpn) yiang tetap (petwvsky, 1928). 
Pmvsky juga leengasttmsikan bahwa m w  bawah pemulusan mwupakan boIa 
ymg terpolarisasi, dimana di atas permukaan tersebut bwdapat bayangannya yang 
sama pasis semi bawah nemukeannya dm dianggiq tidak tejadi 
interabi di arlOara kedurinya. 
Asumsi lain yang dibuat yaiN twhn luar normaf adalah b o g e n  (W%,*IR). 
Psda b&m nrassa bswah pannukaan adalah kutub positit *&an bagian 
W y g  m&rnyai lndob @e atau 9cbaIiiya, sebagtimaaa dihlnjukkan 
padaGambacG.1. 
Gambar (3.1. E h d a  yang herpolariwi dam baymgamp 
Unwk setsetq titik P di permukam @a& Smbu XX, petrovsky m e - 8  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
V : besamya potmsial diri di titik P 
x : j& €it% origin (0-0) ke ti& P 
h : kedalaman pusat bola 
Ro: jari-jari bola 
E : arnf hasil piarisasi dari bola 
a : sudwt pvrlarisasi 
Ini adaleb tit&-titik Mmya. Untuk selanjutnya didefini- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Kemudian akan di&finisikan 'Ti Mlai Ten@'' (Mid Vblue POW) sebagcLi ti& 
1 
--) dm krl& anma d i i  ptmsid V,,, sama dengan -(V-+Y 2 
pusat positif dm .pusat newif disebut a b s i  atau x,,, . 
1 A t',,, =-(v, +S'-,)=P.(g)- ........................................................ (G.10) 
2 h' ' 
dinma: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Substitmi ke persamaan (G.11) dan (G.12), akan mmghasilkan V-,- dan 
V~M- di 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Untuk m m a i  x,,, ki cari her- si& W t a s  dad persamaan (0.11) dan 
(G.10): 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
U n t d  selmjutnya harga di atas dapat Eta tentdw dmgan perbama-tama 
menghitung (x--xmd/h dm ( ~ d t ~ 3 f . h  dan untuk maping-m~sirag dibsgi d e w  
dh. 
Paqjangnya (xGivxfid dan &-x,n) dapat diitmg seixra Ian$sung Gari potonga 
meliotangnya sepaujmg sumbu x. Gambar (0.6) menunjukkan d ( x ~ x ~ / d  
sew fungsi a dan gambar (G.7) menunjukkm o / ( x ~ x , ~  sebsgai 8fiq$si 
daria. 
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Untwk selanjutnya mode Pebvsky tersebut direrspkan pada data lapangm. 
pemma adalah menentukm penampang fintang (cnass sedion), 
sebagaim pada gambar G.8. Kurva untuk masing-masing penampang lintang 
( cms  seuim) dapat dilihat pada gainbar G.9a b, c, d ,e, dan f. 
- -- 
CROSS SECYKWJ €€' 
I 1 
Gamb G.9.b. Kutva penarnpang lintang FF' 
I CROSS SECTW FF' 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
L 1 
Gamber G.9.c. Kurva pcnampaae lintang GG' 
~ -~ - , ~~ --= 
-- ~ ~ - -~ 
CROSS SECTION G(3' 
. 
I 
I  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
~- -~ -
~.~ . 
~ - -  
CROSS s a w  J9' 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
EL r C E S W ~  DAN SARAN 
El. KESIEWPW 
I. Nil& potensial diri ymg diduga rnerupakan &ran uart (win) phyit 
sebagai tempat emas dm pengkutnya cenderung terdisbibusi di bagian 
barat kawasan penelit* terutama bagh bamt taut 
2 Berdasarlran metode Pebovsky u m k  benda bentuk bola+ dipemleh Wd 
interpretasi untuk meiukpatkan dl& h t i s t i f  dari awnali baypa umt 
phyrite sebagai tasnpat emas clan pen&mya pads pemrnpng iintang 
RE', FF', QG', HIT, I', dan JJ' mashgdlasing sebagai bmikuc 
kedPlsman 22.63m d e q p  jari-jari 5.55m dm volume 71538m3. 
kedalinman 1 4 . 6 h  den@ jari-jari t6.59m dm volume 19123.65~113, 
kedsPaman 7.a08m jd-@:232m dm v o h e  52.03~13, 
ksdelam~n 30.72~1 datgan jari-jsri 11.73111 dao miwme 6760.88~13, 
kedrrlaman 61.05m h g m  jari-jari: 19.3~1 dan wlwe 29336.09013, dan 
kedalaman 26.0thn deagan jari-jari: 23.71m dan volume 55869.59m3. 
3. h t e r p w i  berdasarlraa zero msshg menunjuklcan a d  seoara hemi 
untuk mWng-masing Wasan den- jd-jari sebsgai hikut: 80.62m, 
156.521~. 70.7lm. 80.6~114.02tn.dD1104.41m. 
H.2. SARiPN 
Wntuk men- ambigouh prlu di c w s  c k k  memgpakan pahameter lain. 
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